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RINGKASAN

Djoko Winarso. Aubungan Kualitas Susu dengan Keragaman Genetik dan
Prevalensi Mastitis Subklinis seria Upaya Peningkaran Kualivas Lingkungan di
Daerah Jalur Susu Malang sampai Pasuruan (Scemitro Dicjowidagde schagal
Promoier. Trisakn Harvad: dan Wayan Tunas Artama sebagai Ko-promotor).

FENDAHULUAN
Latar Betakany

Susu merupaksn baban pangan vang mempumyai nilai gizi tnggi karena
mempuenyal kandungan notrisi yang lengkap antarz lain lemak, protein, lakrosa,
vitamin, mineral dan ensim. Sebagat produk pangan yang kaya nutrisi dan kandungan
atmya tinggl. maka sosu sangat mudah mengalami kerusakan akibal pencemaran
mikrobia. Safah satu potensi babaya vang terdapal pada susw dan berbagai produk
olahannya adalah bahaya mulrobiclogts (microbiofogical Auzards), khususmya
keberadaan Kiman pathogen. Mikrobia pathogen ind dapat mengakibatkan kerusakan
susu dan kebih lamjm berakibar pada monculnys penyakit terbaws susu, misalnya
infeksi dan keracunan pangan yang berasal dan produk supsu.

Mckanisme kontrol kualitas susu merupakan svatu kegislan vang somgat
diperlukan dalam rangka menjaga kualitas susu. Kondisi peternakan sapi perah sampai
sckarang keadaannya belum memuaskan, dan masih difiputi berbagai kendala dalam
pengembangammya, bark masalah produksi maopun pemasstanmya dengan berbagai
persoalaimya  magsing-masing.  Kualilas susu sapi perah banyak dipertamvakan
kunlitasnya, karena u)i kualias yang dilakukan diberbagai simpul-simpul pemasaran
susu masih menunjukkan hasil yang kurang memadai, Sampai saat ini belum ada
instansi atiu lembaga terkait yany mampy mencegah kegiatan yang disengija maupun
tidak disen gaya dapal menyebabkan terjadinya penuranan kualings suse setelah dipamsen
dari sapi sampai ke konsumen t¢zmasuk ke 1PS. Susu vang diproduksi dan sapi-sapi
vang dipelihara olch petani ternak, didugs banyak vang mendenita penyakit mastilis
akibatdari sanitasi linglumgan vang burnk.




Penerapan teknologi pemuliablakan urtuk menghasilkan bibit-bibit =api perah
ungpul pedu diunjang oleh pengethuan mengenai faktor-fakior geretik yang
berpengaruh pada penampilan produksi susw. Penampilan kualitas produk terzebut
dipetlukan karena penilaian ternak didasarkan pads kemampuan genetiknya Berbagai
metode seleksi telah dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektififtas
seleks). Salah sahy metode seleksi yang mempunyai harapan cukup baik di masa depan
adalah seleksi tidak langsung berdssarkan marker fraifs, dimane parameter yang
dipergunakan dapat berups protein, enzim, hormon maupun golongan darsh
(Diwyanto, ef «f, 1991).

Mastitis atau peradangan pada jaringzm intemal ambing sudah wnum tetjadi pada
petemekan sapi perah rekyat. Peradangan dapat terjadi pada salah saty kuarhr amu
lebik dan mudah diamati apabila terjadi peradangan yang akut. Penyakit radang
ambing masih tetap merupakan masalah utarna yang terjadi pada sapi perah raicyat
sampal saat ini, karena keroman vang ditanggung akibat penyakit ini masih cokup
besar, yaitu antara lain twrumya produksi dan koafitas sesu, penolakan susu di KUD
dan [PS, biaya pengobatan serta perawatan ternak sapi (Sudarwanto, 1999). Sebagian
besar kejadian mastitis di Indonesia merupakan mastitis sub klinis yang diperkirakan
15 — 40 kali lebik bemyak dibandingkan deagan mastitis kiinis (Hutley dan Morin,
2000).

Intredluksi teknologi  petbaikan  koalitas lngkungan melalui pemanfaatan
teknologi biogas akan menpubah tatanan sosic ekonomi masyarakat pedesasn dan
setiap perubahan membutuhkan kemampuan adaptasi sera integrasi petani ternak sapi
perah agar dapat mengadopsi inovasi suatu teknologi untuk memcapal tujuan yang
diharapkan. Introduks: teknologi yang paling tepat di usaha petermakan sapi perh
rakyat adalah pemanfaatan teknologt biogas, sebab teknologi biogas dapat membemty
dalam upays mengatasi masaizh pencemaran lmbah kotoran temak di linglungan
kandang. Telmologi biogas sebenamya sudah lama dikenal, mramun upaya umtuk
memberdayakan semua jenis nergi panas yang ady belum optimal. Diogas termasuk
teknologi yang memiliki efislensi tingpi, scbab seiain menghasilkan energi panas,
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bioges juga menghasilkan pupuk vang berkualitas, schingya sangat membantu dalam
upaya peningkatan procrksi dan koghlas susu sapi perah rakyat.

Upaya pemingkatan kualitas susu, para petan) temnak di dacrah jalur susu
menghadapi beberapa permasalghan. yaiiu antara lain bibit uniok replacment Siock,
masalah pakan masalak reproduksi, penanganan pasca panca (kualitas susu} dan
masalah penyakit ternak. Menpalasi permasalaban tersebut distas moka peru
dilakukan kajian yang mendalam terutama yang menyangkut aspek kupalitas susy,
genetik, penyakit dan aspek penanganan lingkungan.

Tujuan Penclitian

Berbagai penmasalahan vanp dihadapi pada usaha petcrmakan sapi perah mkyat

tersebut, maka tmjuan das penelitan ind adalah

I. Mengetahui perbedaan kuzlitas susu di tingkat petani lemak, pos pengumpul, KUD
dan IPS di daerah jalur susy Malang samipai Pasuruan

2. Mengetahui keterkaitan antara kerapaman genetik gen penyandi kappe cosein
dengan kadar protein susu sapi perah rakyat,

3. Mengetahni kelerkaitan antara prevalensi mastitis subklinis denpan jumlzh bakteri
dalam susu (TPC),

4. Mengetahui perbedaan kualitas susw di tingkat potani temak aniar sebelum dengan
sesiklah pencrapan adopst inovasi pemanfaatan teknolog biogas.

Manfaat Penelitian

l. Bagl petani temak, penanganan sueu pasca pemerahan dengan benar, pemilihan
bibit sapi perah dengan baik. pemeriksaan mastitis subkbais dengan tcpat dan dapat
memanfaatkan teknologi biopas dalam upaya peningkatan kualitas susy.

2. Bag penyuluh. sebagai bahan infortnasi tentang peningkatan kualitas susu
perbaikan nmtu genecik. pemeriksaan dan penanganan mastiis  subkiimis  serta
upaya peningkaten kualitas sueu melalyi pemantaatan teknologi biogas.




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Postaka

Komposisi utama susu sering diarpkan sebagai kamdungan lemak, protein,
lakiosa (disakarida), abu dan padatan tolal (tof@f Solid). Susu juga mengandung
sgjumlah kecil garam mineral, pigmen, enzim dan vitamin, Secara kitniawi susu adalsh
emulsj lemak dalar air yang mengandung gula, garam mineral dan protein dalam
bentuk koloidal. Berbagai bentuk pengolahan susu dilakukan dengan tujuan agar
kualitas susn tetap tefjaga mulunyy selama dglam transportasi dan penyimpanan
{Soepamo, 1952),

Sebagai produk pangan ¥ang kaya nuirisi dan kandungan aimya tinggi. maka
susu sangat roudah untuk mengalami kerysakan disebabkan oleh cemaran mikrobia.
Cemarm: mikrobia ind dapat bersifat endogen vaitu berasal dari ternak ite sendini atan
dapat bersifar eksogen yaitu bernsal dari linglun gan sekitar. Sumber cernaran mikrobia
endogen biasanya berasal dari kondisi temak yang tidak sehat. Sumber cemaran
mikrobia dari lingkungan ini dapat berasal dan tempat penampungan yang kvrang
bersib, lingkumgan kandang yang kotor, suhy penyimpanan yang kurang dingin,
pengangkutzn dan hveine personal yang kurang baik. Adanya cemaman mikrobia in:
dapat berakibat adanya kerusakan susu, [Golf and Hill, 1993).

Susu yang berasal darf ambing sapi bigsanya mengandung bakteri, pada saat
pancaran pertama waktu pemershan sudah mengandurg bekteri dan jumlahoya
berkisar antara 300 dan 1000 per mililiter. Bakteri yang berasal dari dalam tubuh
terjadi akibat adanya bakteri dalam aliran damh sapi yang masuk ke ambing dan yang
berasal dari jaringan yang terkena infeksi, kemudian masuk ke dalam ambing misalnya
Mycobacterium tuberculosis dan Brucedia abortus. Bakteri yang berasaj dari Juar yaity
bakteri yang masuk ke daimw susy sesudah pemerahan, misalnya dan alai-alat untuk
penanganan susy, debu, kotoran, kandang, vdar, pekerja pemerahin kontaminast pada
wakiu transporiasi dan penyimpanan {Robinson, 1990).
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Protein susu dapat dibagi ke dalam dus kelompok berdasar sifamys  pada
kondisi asam (pH 4,6). Kelompok protein yang larut pada kondisi alam  discbut Whey
profein, beberapa protein penting dalam kelompok protein ini adalah a-Loktalbumiin
{x-La) dan S-Lactogfobulin (B-Lg). frakst yang tidak larut dinamakan whole cavefn
dan crdapat empat macam casein (Cn) vaitu 5,-Cn, o5-Cr. (-Cn dan w-Cn,
{Formaggioni. ef al, 1999), Kascin kerupakan komponen utams protein sasu. Kasgin
pada sepi terdapat sckitar 80 persen dari 1olal protein suso (Mao, f af, 1992). Protuin
®-{n merupakan fosfoghkoprotein yanmp menyumbangkan sekitar 12 %o casgin
komplek dalam air suse sapi. dimana jumlah dap tpe xCn dalam susu sangat
beragam. tergantung pada individu-individu sapi (Ng-Kwai-Hang, e af. 1991}

Gen kappa casein metupakan gen yang menyandi protein susy kasein. Gen k-Cn
pada sapi Friesian Holstein (FH) berukuran 15346 pb, tedetak pada kromosom 6. Gen
ini memiliki 5 eksor dan 4 introw, ehsor 4 dari gen i hanyak digumakan untuk
membedakan alel-ale! pada sapi yang bubungannya dengan produksi susu oleh karena
memiliki varas: vang tnggl (Robizille, 2005 Mao. ef ol {1992) mengatakan bahwa
stadi Ientang efek genetik w-Cn terbadap gifat-sifat fisik dan kimia protem susu pada
sapi. Hal ini diduga karens adanva perbodasn bhangsa, perbedaan popuolasi dan
perbedaan metode analisis yang digunakan, (¢tapi schagian besar para peneliti tersebaut
sepakat bahwa alel B dan %-Cn berhubungan dengan tingginya kadar protein. Ng-
Kwai-Hang, ef al ( 1991) juga melaporkaon  bahwa x-Cn bednibungan dengan
tinggimya kandungsn kasein dalam sugy,

Mastifis adalah peradgngan pada jaringan ambing yang disertai perubahan fisik,
kimia, mikroblologik dan adanya kenaikan jumlah sel radang icrutama leukosit dalam
susu dan dapat diseria dengan perubahan paiclogi pada jaringan ambing. Mastitis
merupakan masalgh urama dalam dunia peternakan sepi perah, karema dapal
menyehabkan kerogian vang besar akibat adanyva penurunan produkss susu dan kualias
susu, pengatkiran sweu, biaya perawatan dan pengobatan yang 1inggi  scIa
mroduktivitas vang cendah, Kejadian mastts sekitar 97-98% merupakan mastitis
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subklinis, sedangkan 2-3% merupakan kasus mastitis klinis yang terdeteksi
(Swdarwanto, 1999). Menunit Witawan, ef af, {i993) kejadian mastitis 2ubklinis di
Indonesia sangat tinggi (85%). Mastitis subklinis merupzkan peradangan jaringan
interna kelenjar ambing tanpa ditemukan adanya gejala ilinis baik pada susy maupun
ambingnya, tetapi terjadi pemingkatan jumlah sel radang dan diternukannya
mikroorganisme pathogen serta terjadi perubahan kimia susy {Sudarwanto, 1999)

Smith dan Hogan, (2000), menyaakan sebagian besar kasus mastitis dengan
infekst intramammary disebabkan oleh bakteri. Pendapat tersebat mentukung Gravert,
{1987} yang menyatakan dari hasid iselasi dan idemtifikasi sampel susu, bakteri yang
menyebabkan mastitie adalah Sereptococcus  agolactige, S disgalactise, &
Zooepidimicus, Stapilococcus  awerews, Ecoli FEnterobacter aerogemes  dan
Prendomonas aeroginosa.

Adopsi movasi mergpakan susty proses mental atac perubahan perilaky baik
vang berupa pengetahuan {cogmitive), sikap {(affecfive), maupun keterampilan
(psychomoitor) pads dif seseorang sejak ia meagenal inovas! sampal memaruskan
untsk mengadopsinya (Rogers, 1995). Hel tenada diswmpaikan oleh Sockartawi,
{1988} yang menyatakan bahwe adopsi mecupakan proses menta! dalam diri seseotzmg
melalui pertama kali mendengar tentang suatu inovasi sampal akhimya mengadopsi.
Proses adops: didahului oleh pengenalan suatu inovasi {introduksi) kepada masyarakat
tani, selanjutnys tesjadi proses mentai pntuk menerima atay menolak inovasi tersebut.
Jika hasil dari proses mental tersebut keputasarmya menesima suatu inovasi maka
terjadilab adopsi. Proses adopsi melalu: beberapa tahapan yaitu kezadaran {awareness),
pethatian (inseress), penaksiran {evadwaron), petcobaan (wiad), adopsi {sdopifve},
konfirmasi {confirmarion) (torahim, 2001).

Strategi pengembangan sumber energi, tetutamza dalam pengembangan potensi
energt biornase, peranan sapi perah tidak dapat diabaikan, Kotoran fevnak yang berasal
dari sap perah dapat dimanfaetkan sebagal sumber pupuk dan dapat pula dipergnakan
sebagal sumber energi yang benipa gas-methan, terutama untuk mengAtasi pencemarsa

&



lingkungan kandang sumber penyvakit dan penurunan kualitys produk Gasbic adalah
bahan bakar yang dapat diperoleh dengan cara memproses limbah/gisa pertanian yang
baszah. kotoran hewan dan manusia atau campurannya didalam alat yang dinamakan
penghasil biogas. S¢lanjuinya dinvatakar hahwa biogas mempunyai kisaran komposisi
54-7tP% methan (CHy), 27-45% katbon dicksida (CO,), 0,5-3% nimogen {N2), 1,1%
karbon monaksida (COY, 0,1% oksigen () dan sedilat sekali hidrogen solfida (H:S)
dengan nilgi kalor dalam kisaran 4800-67(K) keal/m3, Biopas atau gas havail adaiah
gasbio yang berasal dari proses dekomposisi anaerobik oleh mikroorganisme, yang
mempunyai komposisi 60-70% karbon dioksida (CCL). 7% hideogen sulfida (H,S),
204 MH,; dan hasil lain sebesar 1% dengan kandungan nilai kalori sebesar S500-60(0)
keal/m3 (Mc Carty. 1982)

Kerangka Femikiran Teoritis
Kerangka pemikiran tearitis menuju hipotesis 1

Plasma susu {mrik plaxme) adalah susu yang tidak mengandung globula lemak
dengan koinposisi yang bampir sama dengan susu skim dingan perbedaan susu skim
masih sering mengandung lemak hasil proscs separasi yang lidak sempomma. Serum
susu {mik serum) adalah plasma susu tanpa mengadimg misel kasgin feasein
micetles) dengan komposisi vang hampir sama dengan whey dengan perbedaan whey
masih mengandung berbapai produk proteclinik dan enzim chywriosin.

Kagein merupakan prolcin wlama susu (80% dari protein susu) atau sekitar 2 8%,
dari komposisi kinia susu. Kascin mumni berwarna putih dan tidak {anu dalam air
tetapi lanit dalam pelandt basa atan asam vang kual. Protein ini ferdin atas alpha (i),
betha (B). dan kappa (k) kasein. Kascin mempunyai kandungan residu prolin vang
tinggi dan ter-distribusi secata merala sepanjang vantai polipeplida. Keberadaan kasein
dalam susn biasamyn dalam bentulk penikel kalaid yvang torkenal dengan nama misel
kasein schagai akibat interaksi antara kasein kaseimat dan kalsium phospal.
Kemampuan mengikat Kalgium dari proiein kasein sanpat terkait dengan grup phospat

vang ditkamya. Miscl kascin ind biasanya stabil terhadap pengeringan, uftra-flrasi dan
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pelletasi fpeffeting), namun akan rusak oleh adanya asam dan emam chvmosin.,
Misel kasein tersusun atas sgjumlah umit lcbib kecil vaitu syb-misel yang memponyhi
ukuran antara 8-20 pm., Submisel kasein im mengandung int higropobik yang
dikelilingi oleh lapisan hidrophilik yang salah satunya berasal dari gupus pola k-
kasein. Koloid dari kalsivm phospat membentuk ikatan CadPO.)s dan bereaksi
membantu pengikatan sub-misel ke misel-misel kasgin, Koloid dan kalsium phosphar
sangat mencntuken terhadap imegritas misel kasein. Pembentukan dan pepgembangan
misel kaseln ban: terhent: setelah s¢lurull permukagn misel menganduny Kappa casedn

|
Kerarpgka pemikiran teoritis menuju hipotesis 2

Kajian terhadap polimorfisme penetik telah berkembang dengan berbapa macam
nyjuan. Pada mulanya kajian iebijh ditujukan uniuk menjelaskan evolosi suatu proeein
dan mencari beberapa kesamaan dengan protein lainnya atau petuk menjeiaskan
bybunpan antar spesies atav banpsa-bangsa yang berveda. Kini kgjian bctkembang
kearah hal prakus dglam rangka pemenuhan kebutuhan pangan, yvaitu dengan mengkaji
hubumgannya dengan sifat-sifal knantitatif. Beberape laporan penelitian terhadap sapi-
sapi chsotik membuktikan adenya hobungan gptara varian gemetik suany protein,
tertenty dengan sifat-sifat produksi dan komposisi susu maupun torhadap penumbuhan
pedet. Bila dugaan im lerbukti, berantd polimerfisme penetik penyandi kappa casein
terténiu dapal merupakan alat efisien dan efeloll untik digunakan scbagai dasar
seleksi.

Muoasi gon menvebabkan dihasilkannya protein mutan vait spesifikasi protein
vang disintesis berlainan dan normalwya. Keberadaap gem mutan dalam  suse suatu
populasi memumgkinkan anggota-anggota populasi dikiasifikasikan menjadi duva
fenotipe alan lebih. Suatu populasi yang terjadi secarg alamni yang dapar diketayorikan
kedaiam beberapa fenotipe. vang dikode oleh dua alel atau lebih pada lokes gen
terteniu, dikenal dengan istilah podimotfisme genetik. Batasan untuk menetapkan suatu
iokus tergolong sebagai lokus pdimorfik, bila frekuensi alel terbanyak vang
Biterukan tidak melebihi  99% atau 95%.
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Kerangha pemikiran teoritis menuju hipotesis 3 l

Penyakit mastilis dikenal sehagat penyakit yang komplek dengan penyebab vang
sangat beragam dan didukung olch beberapa fakior yang mempengarshi, Ada tigd
fakior utama penvebab terjadinva mastitis yvang dikenai schagai uiga biosystenL vanul
ternak sapi, lingkunpan dan agen penyvebab. Fakior dari ternak sapi dipengaruhi olehl
bangsa sapi, sifar beriditer, kepekaan individu termak. jumlah produksi susu dan
laktasi. Faktor lingkungan yanp berpengarh antara lain pengelolaan olch manusia
pakan dan iklim. Faktor agen penyvakit sebagian besar diakibatkan olch bakten.
Selanjutnya pemerahan yang tidak tunttas juga dapat menyebab timbulnya mastitis. !

Tramter, (1983). mengalakan kavsa mastitis dibagr menjadi (iga bagian vaitul
kansa utama (prevalent injection), kausa sporadik (speradic infection) dan kaosa tidak!
umum  {(commot infection). Kausa utama pada kejadian mastitis  adatahl
Streprococcis agolactiae,  Streptococcus dvsgalactioe, Streptococctis uberiy  dan!
Staphvliococens aurews. Kaysa sporadik meliputi polongan coliform (Eschericia colt,’
Klebsiella prewmoniae dan Entercbacter nerogenes). Kausa tidak umwm terdin dari -
Carynebacterinm pyogencs, Pveudomonas aeroginosa, Mwoplioma sp. Lepivspira
spp. dan cendawan, Infeksi ambing oleh Sireptococcus agalactiae sering ditermkan
pada poiemakan $api perah yang sanitasinya buruk dan pengujian terhadap susu saat
sapi diperah sering tidak dijakukan,

Kerangks pemikiran teoritis menuju hipotesis 4
Faktor-fakior yang turut menentukan terthadap distnbusi kategori adopsi inovasi
suatu teknologi baru sanget tergantung pada fakior umur, lama pendidikan, frekuensi
mengunjungl sumber informasi, intensMas penyuluhan, pendapaian dan kecepatan
adopsi (Rogers. 1995). Menunat Hanafl (1987) beberapa faktor yang mempengaryhi
kecepatan adopsi novasi antara lain (1) tipe kepuemsen inovasi, (2) sifat satutan
komunikasi yang diperpunakan untuk menvebarkan inovasi dalam proses keputusan
inovast, (3) cirl sisiem sosial dan (4) gencarnya usaha agen pombaharu dalsm
mempromasikan inovasi. Kecepatan adopsi merupakan upaya responden umtuk
g




menerima dan menerapkan teknologi biogas i usaha peternakannya dan digolongkan
ke dalam beberapa kalepor) adopter. Katepor: adopter merupakan salah satu fakior
yang berhubungan dengan ¢epat lambatnyva seseorang dalam mencrapkan inovasi dan
pengambilan kepulusan dalam masyarghal., cepat lambainya secrang petani |grak
dalam menerapksn inovasi berbeda antara petani lernak vang sami dengan vang
lainnya.

Rendshnyva kualitas susy pada vmumnya disebabkan karens tingginya jumiah
balaeri teruiama bakteri pathopen. Besarnya jumlah bakten dapat menurunkan kualitas
susy, penurunan kualitas ini bisanya disehabkan oleh faktor zanitasi [ingkungan vang
buruk. peralatan vang kurang steril, kandang vang kotor, dsn fakior kurangnyva
kebersihan ambing dalam proses pemerahan (Robinson, 1990). Upaya untuk mengalasi
faktor kegulitan sanitasi dan steriisasi peralatan susu tenty saja  diperlnkam
ketersediaan fir panas yang cukup dan dapat dipergunakan secara berkesinambungan,
Tersedianya air panas selain dapat berfungs: sebagai pembersib tetapl Juga dapar
metekan sejumigh bakteri tertentu kerutama bakien pathogen.

Hipitesis
Setelah memperhatikan latar belakang, perummsan masalah, mjoan pexlitian,

dan kerangka pemikiran teoritis, maka disusun bipolesis sebagai berilout

1. Ada perbedaan komposisi kimia susu tenutama unnik kadar lemak, prolein, laktosa,
SNF. TSL dan TPC di tingkat petani ternak, pos pengumpuol. KUD dan IPS &
daerah jalur susu Malang sampai Pasuryan.

2. Ada keierkaitan aptara keragamen pemetik pen pemvandi fnppa casein terutama
umtuk frekuensi alel dan genotip denpon kadar protein susu sapi perah rekyat,

3. Ada keterkaitan antarz prevalensi mastitis subklinis dengan jumlah bakteri datam
suse (TPC).

4. Ada perbedaan kualitaz susu di tngkat petani temak antara sebclum dengan sesudah
penerapan adopsi inovast pemanfastan teknclogs biogas dalam wpaya peringkatan

kunzlitas susu.
1




TAHAPAN FENELITIAN

Penclitian 1
Kompaaisi Kimia Susu dao Penghitungan Jumlah Bakteri dalam Susu di Tinglat
Petand ternak, Pos Pengumpul, KUD dan IPS
Materi dan Metode

Penalitian dilaksangkan pada bulan Okioher 2003 sampai dengan Maret 2006 d;
wilayah KUJD Dau. KUD Karangplose, KUD Pyjon, den KUD Ngantang di dacrah
jalur susy Malang sampai Pasuruan, Sampe! susu vang dipergunakan dalam penelitian
ini diambil dari sapi pergh Peranakan Friesian Holstein (PFH) laktasi yang dipelihara
oleh petani lemak. dari pos pengumpul, KXUD dan TPS masing-masing scbanyak 64
sampel, schingga jumlah sampel susu seluprybnya berjumlah 256 sampel Semug
sampel snsu dilakukan pengujian tethadap komposisi kimiawinya, vaitu antara lain
kedar lemak, protein, laktcsa, Solid Non Fot (SNFL Fotal Sefid (TSL) dan jumigh
bakter! yang terkandung dalam susu (TPC). Semun sampel susu dari petani termak. pos
pengumpul. KUD dan IPS tersebut kemudian diamalisis di Laboraoriom Mifk
Processing PT Mestle di Pasuruan Malang sampai Pasuruan Untuk  mencntukan
perbedaan koaditas sogu di tingkat potani ternak, pos pemgumpul, KUD dan IPS
digunakan Analisis Rapam. Apabila terdapar perbedaan antar perlakuan ginji dengan
menggunakan Uji wilavah Ganda Duncan Alar analisis menggumakan $PSS. 10,
Sedanpkan uniuk menganahsiz koaltas Susy dimasing-masing wilayah digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL/CRD) dan hasilnya dianalisis dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) tethadap paramaier vang digenakan.

Hasil dan pembahstan
Komposisi kima susu vang dihasitkan olch sapi-sapi perah laktasi di daerah
jalur susu Malang sampai Pasnrpan rsta-mata menunjukkan bahwa kadar lemak dan
TSL tertinggi terlapat di tingkat petani ternak (lemak 4,35%; TSL 12,30%) kemudian
dukut secara berturot-iuret di fingkat pos pengumpul (lemak 4.00%:; TSL 11.95%), di
tingkat KUD (lemak 3 91%; TSL 11.33%) dan di nngka IS (lemak 3.76%; TSL
"




11,7074}, Hasil analisis varian diketahui bahwa koalitas susu ralg-raca di tingkat petani
ternak bila dibandingkan dengan kualitas suso di tingkat pos penmampul, KUD dan
1IFS, maks pntuk kadar lemak, TSL dan TRC menunjukkan perbodaan vang sangat
bermakng (P< 0.01). sedangkan kadar protein, lakiosa dan SNF tidak menynjukkan
pertredaan yan g bermakna (P=0,05).

Hasil analisis komposisi kimia susy yang dikaitkan denpan stendat kualitas susy
(Grade) yang ditetapkam oleh PT Nesile Paswruan Jawa Timur menunjukkan bahwa
rata-raia kualitas susu & fingkar petant wrnak temyata masuk ke daiam kategon (rade
L, rata-raiz kualitas susu di tngkat pos pengwinpal dan di ringkal KUD maguk ke dalam
kategori Frade 1, sedangkar rata-rata kualitas susn di nngkat [PS masuk ke dalam
kategori (Frade (11, Scsuai dengan pendapar Ahmadi, af af, (2004) yang menyatakan
bahwa raia-rata kuaiilas susu yang keluar dari puting sapi, kualitasnya lebih baik
Kemudian imalilas susu sevsebul mengalami penyrunan dalam proses  penanganan
pasca panen dan transportasi. Kualims susu di tingkat petami ternak yang masuk ke
daiam katepori Grode 1 temyara tidek dapat dipertahankan koalitasmye sampai pada
saat susa disetor dan dinilai di tingkat poa pengompul, sehingga perilaian kualitas susu
ditentukan berdasackan ingkat knghitas spsu di pos pengumpul atan KUD. Koalitas
spen di tnghkat pos pengumpul atau KUD rata-rata sudzh masuk ke dalam katepori
{rrode 1 atau (Frade [IF denpan hargm susu rata-raia antarg Bp 2 3040 -~ Rp 2 500,- per
liter. Proses selamjutnya sosu dalam keadean dingin dengan temperatur antara 4°- 8” ¢
dikinim ke PT Mestle Pasuruan Jawa Timur dengan jarak tempuh antara 30-40 Km
dalam wakiu 2 — 3 jam pegalanan. Hasi! pengujian susu di tingkat IPS rata-raia
kualitas susn sudsh masuk ke dalam kategori Grade Til dan Grade TV, sehingga IPS
tidak akan pernzh mendapai susu dalam kategon Grade 1 di jalur susy Malang sampai
Pasywruan ini, Hasil analigis komposisi kimda suse yang discspaikan dengan
perhitungan: standar kwalitas susu (Gradge) dari PT Nestle. maka kualitas suse di cngkat
petani termak, pos penguntpul, KUD sampai ke IPS terlibar ada penuronan, terutama
untuk kadar lemak (0,59%), TSL (0,60%) dan TPC (1,35 jm).
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Fersentase perubaban komposisi kimia susy berdaserkan standsr  kvalitas susu
{Grade) dar tingkat petani ternak sampai ke pos pengumpul telah terjadi penurutan
kuniitas susy, terutama umtnk kadsr lemak (59,32%), TSL (3833%) dm TPRC
{22,96%). Persentase perubahan komposisi kimia susu dari nngkat pos pengumpul
spnpm ke KUD tenjadi pemgunan kadar lemak (15,25%). TSL (13.67%) dan TPC
f2815%;). Kemudian perscniase perubahan komposisi kimia susi dan tingkat KUD
sempai ke 1PS terjadi penunman kadar lemek (25.42%), TSL (25,00%) dan TPC
(48 29%). Kesimpulannva adalah bahwa fingkal penurungn kualitas swsu wrtnggi
terjad: pada saat susu diuji di pos penpumpul, sedangkan penurunan kualitas susu
tercndah terjadi pada gaat susu dmji di KUD.

Penelitian 1!
Keterkaitan antars keragaman Genetik Gen Penyandi Keppe Casein dengan
Kadar Protein Susu Sapi Perah Rakyal

Materi dan Metode

Penclition ini dilaksanakan pads bulan Aprii 2006 sampai dengan Sepievedber
2006 di daerah jalur susn Malang sampai Pasuroan di wilayah KUD Day, KUD
Karangploso, KUD Pujon, dan KUD Ngantang di dacrah jalur susy Malang sampai
Pasunpan, Materi yang digupakan sampel damah diambil deei sapi perab Peranakan
Friesian Holsiern (PFH) lakiasi yang dipelibara oleh petand ternak sehanyak 40 sampel
yany sersebar di empat KUD di daerab jalur susy Malang sampai Pasuruan. Darah
diatubil dari vena mpalaris sebanyak 5 mi dengan mengmmakan jarum venoject yang
berisi EDTA, kemuydian dimasukkan ke dalam termos ¢3 umivk scianjtnya dibawa dan
dianalisis di Laboratorium Biokimia Fakyltas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah
Mada Yogyakana, Metode penelifian 11 menggunakan Polywnerase Chain Reaction
and Restriction Fragmam Length Polimorfism (PCR-RFLP) Tahapan vang harus
dilalui dalzm penefitian ini adaloh isolasi DNA, amplifikasi fragman DNA dengan
PCR. digesti produk PCR. Pepeiitian ini akas menghaslan polimorfisme genefik,

genotipe penyandi kappa casedr, interaksi penctipe dan fragmen DNA di dalam darah
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Hasil Elektroforesis DNA produk digesti dianaiisis secara manual berdasarkan
data sekuen kappa casein pada Gen Bonk, kemudizn dihitong frekuensi alel dan
genotipnya sesuai dengan metode Hardy Weinberg Law (Wikipedia). Ul korelas
digeunakan untuk mengetahui hubunpan kadar protein susu dengan frekuensi alel dan
frekuensi genotip dar sapi-sapi milik petani teenak rakvat digunakan.

Hasil dan pembahasan

Hasil kajian teniang gen penvandi kappa casein yang dilakuken pada sapi persh
PFH yang dipelihare oleh petani temak di daerah jalur susy Malang sampai Pasoruan
memmjukkan bahwa rata-rata sap: perab mkyat PFH dari keempat wilayah KLUID
tersehut mempunyai frekusnsi alel A dan sedikit alel B. jupa kehanyakan bergenotip
AA dan AB, tetapi tidak ada yang bergenolip BB, Hasil analisis menunjukkan bahwa
frekuensi alel A sebesar 0.74% dan frekuensi alet B schesar 0.26%, sedangkan
frekuenst genotip AA scbesar 6.55%, genotip AB schesar 0.38% dan freknensi genotip
BB sebesar 0.07%. Profil DNA hagl digesti menggunakan ensim resirikai Aind ¥
pada el aparose 1.5% disgjikan pads Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil PCR-RFLP DA sapi pereh menggunakan
emisim restriksi find T pada pel agarose 1.3%,
Hasil analisis diketahui bahwa rata-rata kadar protein dan Wilayah KUD Day, KUD
Karangplose, KUD Fujon dan  KUD Nganiang, berturut-turut adalab 2.91%; 2.97%:
298% dan 3,!13%. Hasil analisis lersebul menunjukkan bhahwa wilayah KUD
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Ngantang memiliki kadar protein yang paling tinggi (3,13%) dan paling rendah adalah
wilayah KUD Dau (2,91%). Secara penetik frekucnsi alel B opaling besar (D,43%)
ditemukan di wilavah KUD Pujon dan paling kceil (0.1) ada di wilsyash KUD
Karangplosp, Analisis varian fentang keragaman genetik gen penyandi kappa casein di
berbagai wilgvah jalur susu Malang sampai Pasuruan menomjokkan tdak adanya
petbedaan yang nyata (P~0.05) antara frekuenst algl A dan Alel B. Frekuensi genotip
AB  menunjukkan perbedasn yang nyata dengan penotip AA dan BB (P=0,05)
Kesimpuolanya adalah bahwa besarnya kadar protein vang tidak sesuai dengan besamya
frekuensi alel B maupun frekuensi genotip BB di keempat wilayah KUD tersebut
discbabkan oleh baryak fakior yang mempengaruhi, terutama faktor pekan temak dan
kondisi lingkungan di wilaysh tersebut.

Penclitian ITT
Keterkaitan antara Prevalensi Mastitis Subklinis dengan Jumilah Bakieri dalam
Susu (TIC)
Materd dan Mctode

Penchtian dilaksanakan pada bulan Ckiober 2006 sampai dengan Maret 2007 di
wilayah KUD Dan. KUD Karanpgploso, KUD Pajon. KUTY Ngantanp, di daerak jalur
sust Malanp sampai Pasuruan. Maten yang digunakan adalah sampel susu wang
diambil dari sapi perah yang dipchhara oleh petani temak sebanyak 44 ekor vang
berada di empat wilayak KUD. Scekor sapi perah memiliki empal kuartir, maka
sampel susy yvang akan diperpynakan untyk penapisan mastitis subklinis akan
tethvmpul scbanvak 160 sampel. Reagen yomg dipergunskan untuk mendeleksi
mastitis subklinis adalah lanman IFB-1. sedanpkan media yang diponakan univi
menumbuhkan bakizri menggunakan Plat Agar Darah  (PAD), kaldn Brain Heart
Infusion (BHI) dan Manite! Sait Agar (MSA). Sampel susu sehbanyak 5 ml dimasukkan
ke dalam termos 5 dan kemindian dikitim ke Laboratorium Mikrobiolog Fakoultas
Kedokteran Hewan UGM Yogyakarta. Uji Chi-squiare rerhadap parameter diggunakan
mmiuk menentokan prevalensi mastitis subklinis di beberapa wilayah di daerah jalur
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susu Malang sampai Pasuruan, sedangkan vntuk mengetahui hubungan antara jmlah
bakteri dalam susu dan prevalensi mastitis sobklinis digunekan wji Korelasi dan
William C. Schifer, 2001 .

Hasil dan pembahasan

Hasil interpretasi ongkat reaksi dan bji mastitis subklinis dengan pemberian skor
uji 1PB-1 menuryjukkan babwa hasil reaksi antara susi dengan reagen IPB-1 di daerah
jalur susu Malang sampai Pasuruan persentase tertinggi readi pada posinf 2 yaifu
sebesar 37 9%, sedangkan hasil inicrpreiast tnghar reeksi uji mastils subkiinis posiif
I sebegar 7 5% dan posinf 3 sebesar 5 8%. Hasil penapisan masiitis subklinis terhadgp
sapi-sapi perah rakyal menunjukkan bahwa sampel susu sebanyak 83 (51, B7%)
posilif mendetila mastigs subkhnis, Sedangkan sebagian $ampel sugy lainnya 77
(48,13%) dinyatakan negatif terhadap masiitis subklinis, Hasil pengamatan terhadap
bakien Stapffococcts emrens dan Strepfococcus agafactioe dapar dilihar pada
Gambar 2, '
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Gambar 2, Morfologl dari bakeer! Staphviococens aurens, Streptococcus ewalacriae,
Bacitlus dan Covebacilly yang ditermukan dalam sampel sasu.
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Hagil analisis penapisan mastitis subklinis di empat wilayzh jalur spsu Matang
sampai Pasunyan merunjukkan bghwa di wilayah KUD Karangpleso  mengalami
kejadian masiins subklinis yang tertingg (32.53%). kemudian dijkuc secam berueut-
tnt wilayvah KUD Dau (27,71%), KUD Ngantang (22 89%), dan terendab di wilavah
KU} Pyjen (16 86%). Hasil anglisis tersebut fente saja berbeda dengan penclifian-
schelumnya yang menvatakan babwa kojadian mastiis subklinis di Jawa Tengak
sangat tinpgi yaitu kuranyg lebih 85% (Wibawan, of af, 1995 dan}. Kejadian mastifs
subklinis dapat mencapai $0-87% di Jawa Barat (Sudarwanro, 1999).

Persenitase rata-rata prevalensi maglitis subklinis diberbagai wilayah di dacrah
jalur susu Malang sampat Pasuruan terlihar adanya perbedsan P<13,05), Analisis
korelasi menunjukkan bahwa wermyata tidak ada perbedaan vang bormaima ankara
Jumlah bakteri dalam Susu denpan prevalensi magtitis subkiinis (P=0,05). Seumiah
bakteri vang terdapat dalam susu pasce pemerahan kemungkinan bukankah merupakan
penyebab wtama rerjadinya mastitis subklinig pada sgpi perah rakyat di daerah jaicr
sngu Malang sanrpai Pasuruan.

Fenelitian IV

Peofil Karalderistik Petani termak dan Distribusi Kategori Adopsi Inovasi
Pemunfaatksn Tcknologt Biogas dalam upaya peningkatan kualitas susy

Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan padz bulan Oktober 2006 sampai dengan Maret 2007 di
wilavah KUD Dau, KUD Kamangplose, KUD Pyjon, KUD Ngantang, KUD Bate, dan
KAN Jabung di dacrah jalyr susu Malang sampai Pasuruan. Materi yang digunakan
adalah 78 Potama temak responden yang berada di lima wilavah jaler susu Malang
sampai Paswruan, yaitu KUD Dau (9 responden). KUD Karangploso (11 responden),
KU} Pyjon L8 respondeny, KUD Nganteng {12 responder) dan KAN Jlabung (28
respenden). Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat adopsi inovasi adalah
membenkan kuesioner kepada responden i%g@lﬂpilten penvuluhan vaitu berupa
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upaya peningkatan kualitas susu dengan pemanfaatan tekmologi biogas. Penentuan
respenden dilakukan secara purposive sompling vaitu responden harus memenuhi
persvaratan antara lain memiliki atau memelihara sapi persh induk PFH laktasi,
mengolah limbah feses (orak sapi perah menjadi biogas, seria memanfaatkan enerpi
panas alternalif tersebul untuk sierilisasi peralatan dan penanganan pemerahan susu
Petani temak secara berkelompok diadakan kegiatan penyuluhan depgan materi
tentang pemanfaatan teknologi biogas. Pengisian kuesioner dilakukan terhadap petan
termak yang memcnuht persyaratan, yainl sebanyak 78 ¢rang.

Metode penelitian yang digymakan adalah metode deskripuf kuantitadf, vaitn
data diolah dan dianalisis dalam bentuk tabel frekuensi dan tabulasi sederhana,
tabulasi silang dan disajikan dalam bentuk cksplanatori, yang berhyjuan
menggantbarkan secara tepat sifat individu, keadaan keluarga dan lingkungan vang
mendukung potani remak memanfaatkan teknelog biogas. Total skor karakieristik
mnternal dam chsternal ditwjukan uniuk mengerahui gambaran potensi vang dimiliki
petani termak dan distribusi katcgori adopsi imovasi pemanfaatkan teknologi biogas
dalam upaya meningkatkan kualitas susu.

Hasil dan pembahasan

Kualitas susu yang diperiksa sebelum pemanfaatan teknologi biogas femyata ada
perbedaan yang bermakna (P<00%5), kila dibandingkan dengan kuahtas susu vang
diperiksa sesudah pemanfaatan tcknologi biogas. Tcknologi biogas ternyata dapat
berdampak positif bagi peninpkatan kualitas susu. terulama adanva penuruman jumlsh
bakteri dalam susu Enerpn panas  vang dibasilkem biogas temyata Gdak saa
dipergunakan untuk kepentingan penangansn pasca panett susu dan kepeniingan rumah
tangga, tetapi energl panas juga dapat dimanfastkan oleh petani ternak nimtuk merchus
onggok, vaity pakan ternak vang berasal dari ampas wapioka atau ketela pohon
(Monihot wrifisimal, Ampas rapioka diyakini olch para petani ternak  banyak
mengandung unsur-unsur nutrien sebagai pakan tambahan, walanpun mengandung

Fhvdrocyaric Acid (HON) atan asam sianida yanp bersifit racun,
1%




Menunit Tores yang disitasi oleh Sywisno dan Keman {1981} penurunan kadar
asam sianida pada ketela pohon atan singkong dapat dilakukan dengan perebusan,
pengeringan  dan pelayuan. Kandungan asam sianida ketela pohen dapat mencapai
1436 mp/kg, tetapi setelah dilalukan perebusan atau pamanasan HCN dapat menunm
sampai 90%. Kandungan HCN yang terfalu tinggi dalam ransum pakan temak dapat
menimbuikan keracunan,

Hasil penelitian terhadap distribusi kategori adopsi inovasi pemanfaatan tekmologi
biogas, yaitu golongan (1} Janovator, betjumlah 8 responden atan 10,25%, (2} Early
adopter, berjumiah 30 responden atau 38,46%, (3) Early Majority, betiumiah 27
respenden atzu 34,61% dan (4) Late Mgjority, berjumlah 13 responden atau 16,66%,
terdistribusi dalam bentuk kurve normal. Hasil analisis disteibusi kategosi adopsi
inovasi pemanfaatan teknologi biogas dapat terlihat pada Gambar 3.
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Garnbar 3. Grafik distribusi kategori adopsi inovasi pemanfastan biogas.

Karakteristik eksternal petani temak pengguna tekmologi hiogas ternyata lebih
menentukan bila dibandingkan dengan nili total karakteristik intetnal. Kriteria hasil
penilaian karakteristik eksternal adalah potensial, sedangkan kriteria hasil penilaian
karakteristik internal adalah cukup potensial. Profil karakterisiik intemal petani ternak
penggunaan biogas di daerah jalor susu Malang sempal Pasuruan ditentukan oleh
faktot wmur dan  pengalaman berusahawm, sedangkan faktor vang membperatkan
adalah tingginya tingkat kerumitan dalam proses pembuoaian dan pengelolaan biogas.
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Profil karakteristik cksternal petami tornak pengguna biogas ditentukan oich fakior
inlensitas peryuluban dan ketersediaan sarana penunjang biogas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian adalah

1. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan kualitas susu  di
tingkat petani termak, pos pengumpul, KUD dan IPS di 4 wilayah KUD di daerah
Jalur susu Malang sampai Pasuruan. Persentase penurgnan komposisi kimia susu
berdasarkan standar kualitas susu (Grade) telah orjadi penurunan. Tingkat
penurynan koalitas susu tertinggl terjadi pada saat suse diuji di pos pengumpal,
terutama untuk kadar lemak (59,32%), TSL (5833%) dan TPC (2296%),
sedangkan penurunan kualitas susu terendah terjadi pada saat susu dinji di KLID.
terutars yntuk kadas Temak (15.25%), TSL (13.67%) dan TPC (28 15%5).

2. Terdapal keragaman penetik pen penyandi 4appa cavei? pada sapi-sapi perah rakyat
{BFH} di daerah jalur susu Malang sampai Pasurnan. Secam penetik, fizkuensi alel
B tertinggi (0,43%) ditemukan di wilayah KUD Pujon dan paling rendsh (0,1)
terdapat di wilayah Karangplose, Demikian pula unituk frekuensi genotip
menmunjukkan bahwa di wilayah KUD Pyjem dan KUD Ngantang relatif lebih baik
{0.4%9 dan 0 44) dibandingkan dengan di wilayah KUD Dau dan KUD Karangploso
{38 dan 0. 18).

3. Prevalensi mastitis subkliniy tertinggi temiadi di wilayah KUD Karmangploso
(21,95%), kemudian diikii secara bermui-turat KUD Dau (18 69%), KUD
Negantang (15.44%), dan icrendah di wilayah KUD Pujon {11,38%). Prevalensi
mastitis subklinis vang tetjadi di keempat wilayah 1crseban jika dikaitan dengan
hasil analizis komposisi kimia susu, yaitu babwa & wilayah KUD Pujon (TSL
12.63%) dan KUD Ngantang (TSL 12.30% juga masik lebih baik dibandingkan
dengan kualitas sosu di wilavah KUD Dau (TSL 11.83%) dan Wilayah KUD
Karangplieso (TSL 12.24%).




4. Hasil pengujian komposisi kimia susu yang dilakokan di hingkat petani temak

antara sebelum denpen sesudah pemanfaatan teknelogi biogas menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat nysta (P<i1,01), terutemz umtuk kadar lemak, TSL dan
jumiah bakteri dalam susu (TPC), sedangkan untuk kadar protein, lakiosa dan SNF
tidak memmjvkkan perbedasan vang berarti (P=005) Hasil evaluast terhadap
kegiatan pemyuluhan tentang pemanfastan teknologi biogas dalem upaya
peningkatzn kualitas susu menunjukkan babwa profil karalderistik internal petai
ternak pengguna biogas cukup potensial, dan faktor karakieristik eksternalnya
potensial. Kategori adopsi inovasi pemanfaatan teknologi biogas untuk golongan
Innovator 10,25%, Early adopter 3846%, Early Mgfority 34.61% dan Late
Majority 16,66% terdistribusi dalam bentuk kurve normal.

Saran dari basil peselitian adalah

Perlu adsnya standarisasi kualitas susu di tingkst pos pengumpul, KUD sampai ke
IPS, agar kuafitas susu yang masuk kriteria baik (Grade | dan 11} dari petani ternak
yang berkinerja baik dapal diterima sampai ke IPS.

. Perlu adanya replacement sfock untuk menggantikan sapi-sapi persh induk yang

tidak produktif lagi dan masih dipelihara oleh para petani temak, selain fu juga
perlu mengoptimalican Program Inseminasi Buatan pada sapi perah rakyat di daerah
jalur susu Malang sampai Pasuruan ini agar depat dihindari perkawinan inbrecding.

. Upaya meningkatkan kuvalitas susu 7 usaha peternakan rakyat, perin dilakuksn

kegiatar. penyulvhan pettanian yang intensif tentang sistemn pengelolagn lingkungan
melalut teknologi biogas, penanganan pasca panen sysu, dan selaly melakuken gji
susi pada setiap awal pemershan, sehinggn dapat meneksn angka prevalensi
mastitis subkiinis dan selanjutnya kualitas susu akan dapat kebih ditingkatkan.

. Perlu adanya kajian yang mendalam tentang profil karekteristik petand ternak jika

akan mengupayakan adopsi inovasi pemanfaabm teknologi  bicgas, sebab
keberhasilan adopsi inovasi biogas di usaha petemakam sapi perah rakyat tersebut
sangat ditentukan oleh faktor karaktaristik intemnal maupun ekstemal,
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